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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The Ficus plant is made up of roughly hundreds of species that are scattered across 
South, Southeast Asia, and there are 76 types of Ficus plants in Indonesia. Ficus is a 
plant that is widely used for the prevention of various diseases. Several recent 
studies have shown that the Ficus plant also has antioxidant activity. This work has 
described the antioxidant potential of the Ficus plant. Overall, these data suggest 
that Ficus wood can be suggested as as cosmetic ingredient. The bibliographic 
survey was conducted from January 2016 to April 2020 by analyzing peer-reviewed 
journals and articles from the past five years. Peer-reviewed articles were indexed 
by PubMed, GoogleScholar, DOAJ, and ScienceDirect. Only relevant studies published 
in English and Indonesian will be considered. There are 31 articles reporting the 
antioxidant activity of Ficus in vitro on DPPH, FRAP and ABTS methods. Based on a 
review of these articles, we conclude that ficus has the potential to be developed as 
an antioxidant cosmetic. 
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ABSTRAK  DOI: 10.24252/kesehatan.v14i1.17324 
Tumbuhan Ficus terdiri dari sekitar ratusan spesies yang tersebar di Asia 
Selatan, Tenggara, dan di Indonesia terdapat 76 spesies tumbuhan Ficus.  Ficus 
merupakan salah satu tumbuhan yang telah banyak dimanfaatkan untuk 
membantu dalam pencegahan berbagai penyakit. Beberapa penelitian terbaru 
menemukan bahwa tumbuhan Ficus juga memiliki aktivitas antioksidan. Karya 
ini telah menggambarkan potensi antioksidan tumbuhan Ficus. Secara 
keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa kayu Ficus dapat disarankan sebagai 
bahan kosmetik. Survei bibliografi dilakukan dari Januari 2016 hingga April 2020 
dengan menganalisis jurnal dan artikel peer-review dari lima tahun terakhir. 
Artikel yang ditinjau oleh para ahli telah diindeks oleh PubMed, GoogleScholar, 
DOAJ, dan ScienceDirect. Hanya studi relevan yang diterbitkan dalam bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia yang dipertimbangkan. Ada 31 artikel yang 
melaporkan aktivitas antioksidan Ficus secara in vitro pada metode DPPH, FRAP, 
dan ABTS. Berdasarkan ulasan dari artikel-artikel ini, kami menyimpulkan bahwa 
Ficus memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kosmetik antioksidan. 
 Kata kunci :  Ficus; Antioksidan;  ekstrak,;  Tanaman Indonesia 
Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara maritim dimana terdapat keanekaragaman tumbuhan dan 
sumber daya alam yang merupakan aset bangsa. Beberapa jenis tumbuhan telah dimanfaatkan 
untuk berbagai kebutuhan seperti mencegah dan mengobati bermacam penyakit, bahan 
makanan, pewarna, peralatan rumah tangga dan bahan bangunan. Pada zaman modern 
sekarang ini, telah banyak diisolasi senyawa hasil sampingan dan berbagai varietas tanaman 
yang berkhasiat obat seperti golongan steroid, terpenoid, alkaloid, flavonoid, fenolik dan 
kumarin (Kristianti, 2008).  
Ficus merupakan salah satu tumbuhan yang telah banyak dimanfaatkan untuk membantu 
dalam pencegahan berbagai penyakit seperti, antidiabetes, kulit, bisul, disentri, jantung dan 
gondok. Tumbuhan Ficus terdiri dari sekitar 800 spesies yang tersebar di Asia Selatan dan 
Tenggara seperti India, Nepal, Vietnam, Thailand, Myanmar, China Selatan, Sumatera, Jawa dan 
Taiwan, serta banyak juga ditemukan di Asia Barat Daya dan timur Mediterania, dari Turki di 
Timur sampai Spanyol dan portugal di Barat dan telah dibudidayakan di sebagian daerah 
Amerika Serikat, Chili, Arab, Iran, India, China dan Jepang (Chawla, 2012). 
Beberapa penelitian dari genus Ficus seperti Patil et al. (2011), ekstrak daun Ficus carica sangat 
berpotensi digunakan sebagai antioksidan. Selain itu, Ficus variegata juga mempenyai 
kandungan fenol yang tinggi sehingga kaya akan antioksidan. Ficus recemosa, Ficus 
benghalensis, dan Ficus religiosa yang mempunyai khasiat antara lain antidiare, inflamasi, 
diabetes, epilepsi dan merupakan sumber senyawa fenol. 
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Senyawa fenol merupakan metabolit sekunder tumbuhan yang tidak hanya memiliki fungsi 
fisiologis pada tumbuhan tetapi juga berpengaruh positif bagi kesehatan manusia karena dapat 
berperan sebagai antioksidan. Antioksidan berperan penting dalam mencegah proses patogen 
yang berkaitan dengan kanker, penyakit kardiovaskular, degenerasi makula, katarak dan asma, 
serta dapat meningkatkan fungsi kekebalan tubuh. Pertahanan antioksidan melindungi tubuh 
dari efek merusak dari radikal bebas yang dihasilkan sebagai produk sampingan dari 
metabolisme normal (1). 
Senyawa antioksidan memiliki peran yang sangat penting dalam kesehatan. Berbagai bukti 
ilmiah menunjukkan bahwa senyawa antioksidan mengurangi risiko berbagai penyakit kronis 
seperti kanker dan penyakit jantung koroner. Karakter utama senyawa antioksidan adalah 
kemampuannya menangkap radikal bebas. Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif 
karena memiliki elektron yang tidak berpasangan dalam orbital luarnya sehingga dapat 
bereaksi dengan cara mengikat elektron molekul sel tersebut. Senyawa antioksidan yang 
dihasilkan dari tumbuhan seperti vitamin C, vitamin E, karoten, golongan senyawa fenolat 
terutama polifenol dan flavonoid diketahui berpotensi mengurangi resiko penyakit degeneratif 
tersebut (2). 
Berdasarkan uraian diatas, maka review ini akan memaparkan informasi terkait ekstrak, fraksi 
dan isolat dari beberapa tanaman Ficus yang memiliki aktivitas antioksidan. 
Metodologi 
Dalam ikhtisar ini, Survei bibliografi dilakukan dari Januari 2016 hingga April 2020 dengan 
menganalisis jurnal dan artikel peer-review dari lima tahun terakhir. Artikel yang ditinjau oleh 
para ahli telah diindeks oleh PubMed, GoogleScholar, DOAJ, dan ScienceDirect. Hanya studi 
relevan yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang dipertimbangkan. 
Kriteria pemilihan data dalam ikhtisar ini mempertimbangkan aktivitas antioksidan beberapa 
genus Ficus in vivo dan in vitro. Tanaman, bagian/ ekstraknya dan senyawa yang diisolasi dari 
tanaman Ficus memiliki efek antioksidan. Selain itu, informasi rinci tentang status penelitian 15 
spesies Ficus dibahas. Kata kunci berikut digunakan untuk mencari literatur dalam database: 





Jenis ekstrak Metode Hasil Referensi 
1 Ficus 
carica 























Daun dan buah Ekstrak metanol DPPH Nilai IC50 adalah 





Buah  Ekstrak metanol DPPH dan FRAP Nilai IC50 0.54 
µg/mL 
Nilai EC50 0.98 
mg/Ml 
(7) 
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Daun  Ekstrak metanol DPPH Nilai IC50 berkisar 
antara 40.1 












Daun  Ekstrak metanol DPPH Nilai IC50 
21.07µg/mL 
(14) 
15 Ficus hirta Buah  Ekstrak kloroform, 
ekstrak petrolatum 
eter, ektrak aseton, 
ekstrak metanol, 
ekstrak aseton, dan 
ekstrak air 
DPPH, ABTS, dan 
FRAP 





Daun  Ekstrak etanol DPPH, ABTS, dan 
FRAP 
Nilai IC50 13.82 
µg/mL 












Buah  Ekstrak etanol, 
ekstrak heksan, 
ekstrak etil asetat, 
ekstrak butanol, 
dan ekstrak air 






















22 Ficus Daun dan buah Ekstrak etanol DPPH Nilai IC50 76.38 (5) 
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Daun  Ekstrak heksan, 
ektrak butanol, 
ekstrak kloroform, 
dan ekstrak air 
DPPH dan ABTS Nilai IC50 28.2 
µg/Ml 










Dan dan buah Ektral metanol DPPH dan FRAP Nilai IC50 19.29 
µg/mL dan 9.59 
µg/mL 
Nilai RC50 45.56 
µg/mL dan 40.44 
µg/mL 
(29) 




Ficus carica adalah sejenis tumbuhan yang berasal dari Asia Barat. Tumbuhan ini mengandung 
senyawa fenolik yang tinggi. Ficus carica diuji aktivitas antioksidannya dengan menggunakan 
metode DPPH, FRAP dan ABTS dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh hasil nilai IC50 
berkisar antara 13.42 µg/mL hingga 55.38 µg/mL. 
Ficus deltoidea umumnya dikenal di Indonesia dengan nama Tabat Barito. Tamanan ini berasal 
dari Asia Tenggara. Tabat barito merupakan salah satu tumbuhan obat yang paling banyak di 
Kalimantan-Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, popularitas tanaman obat semakin 
meningkat, karena semakin banyak orang yang menggunakan jamu dalam kehidupan sehari-
hari. Di Indonesia khususnya di Kalimantan, Ficus deltoidea merupakan salah satu tanaman obat 
yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Tanaman ini sangat berharga dan sangat 
mahal di pasar tradisional karena banyak digunakan sebagai obat tradisional (Sulaiman et al., 
2008). Ficus deltoidea memiliki senyawa fenol dan flavonoid yang menjadikan tanaman ini 
memiliki aktivitas biologis yang tinggi. Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik yang 
memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Pengujian aktivitas antioksidan Ficus deltoidea 
menggunakan metode DPPH dan FRAP dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai 
IC50 berkisar antara 34.19 µg/mL hingga 85.41 µg/mL. 
Ficus hispida biasa dikenal dengan nama tumbuhan luwingan. Tumbuhan ini tersebar di 
beberapa negara tropis seperti India, Sri Lanka, Myanmar, China bagian selatan, Papua Nugini, 
Queensland-Australia, dan Indonesia. Tumbuhan ini mengandung senyawa flavonoid. Pengujian 
aktivitas antioksidan Ficus hispida menggunakan metode DPPH dengan berbagai konsentrasi 
sehingga diperoleh nilai IC50 berkisar antara 16.08 µg/mL hingga 21.07 µg/mL. 
Ficus hirta dikenal dengan nama tumbuhan ara yang berasal dari Cina Selatan. Pengujian 
aktivitas antioksidan Ficus hirta menggunakan metode DPPH, ABTS dan FRAP dengan berbagai 
konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 berkisar antara 2.52 µg/mL hingga 19.06 µg/mL. 
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Ficus elastica umumnya dikenal sebagai pohon karet. Tanaman ini banyai di temukan di Asia. 
Ficus elastica sangat kaya akan flavonoid, minyak esensial, tanin antosianin, dan fenolik. 
Pengujian aktivitas antioksidan Ficus elastica menggunakan metode DPPH, ABTS dan FRAP 
dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 berkisar antara 7.69 µg/mL hingga 
13.82 µg/mL. 
Ficus parietalis umumnya dikenal di Indonesia dengan nama buah ara. Tumbuhan ini memiliki 
kandungan flavonoid yang tinggi. Pengujian aktivitas antioksidan Ficus parietalis menggunakan 
metode DPPH dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 76.38 µg/mL. 
Ficus lyrata umumnya dikenal dengan tanaman pohon biola yang berasal dari Afrika. Ficus 
lyrata memiliki banyak bioaktif senyawa seperti arabinosa, β-amirin, β-karoten, glikosida, β-
setosterol dan xantotoksol, alkaloid, flavonoid, kumarin, saponin, senyawa fenolik dan terpen. 
Senyawa fenol merupakan golongan penting fitokimia yang memiliki berbagai fungsi biologis 
seperti astringen, antioksidan, antikanker, antiinflamasi, dan antibakteri. Pengujian aktivitas 
antioksidan Ficus lyrata menggunakan metode DPPH dengan berbagai konsentrasi sehingga 
diperoleh nilai IC50 berkisar antara 6.12 µg/mL hingga 87.25 µg/mL. 
Ficus religiosa umumnya dikenal dengan pohon bodi yang berasal dari India. Tanaman ini 
memiliki kandungan fitosterol, flavonoid, tannin, dan turunan furanoucumarin. Pengujian 
aktivitas antioksidan Ficus religiosa menggunakan metode DPP-IV dengan berbagai konsentrasi 
sehingga diperoleh nilai IC50 yaitu 68.98 µg/mL. 
Ficus benjamina umumnya dikenal dengan nama pohon beringin yang berasal dari Indonesia.  
Pengujian aktivitas antioksidan Ficus benjamina menggunakan metode DPPH dengan berbagai 
konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 berkisar antara 40.36 µg/mL hingga 63.71 µg/mL. 
Ficus septica dikenal dengan nama awar-awar yang berasal dari Malaysia. Pengujian aktivitas 
antioksidan Ficus septica menggunakan metode DPPH dengan berbagai konsentrasi sehingga 
diperoleh nilai IC50 berkisar antara 12.43 µg/mL hingga 61.18 µg/mL. 
Ficus benghalensis umumnya dikenal dengan nama beringin India. Tanaman ini berasal dari 
India. Tanaman ini 
mengandung20‑tetratriaconthene‑2,6‑heptatriacontene‑10‑one,pentatriacontan‑5‑one,beta‑sitost
irolalpha‑D‑glucose, dan meso‑inositolone. Lateksnya mengandung caoytchoue (2,4%), resin, 
albumin, cerin, sugar, dan asam malic. Kulit batang Ficus benghalensis mengandung dua 
senyawa flavonoid yaitu 5,7‑dimetil eter dari leucopelargonidin 3‑0‑alpha‑ Lrhamnoside dan 5, 
3’‑dimetil eter dari leucocyanidin 3‑0 ‑alpha‑D galactosyl selobiosida Pengujian aktivitas 
antioksidan Ficus benghalensis menggunakan metode DPPH dan ABTS dengan berbagai 
konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 yaitu 28.2 µg/mL. 
Ficus racemosa adalah salah satu tanaman obat yang terkenal yang berasal dari Asia Tenggara. 
Tanaman ini disebut Udumbara di Bangladesh. Kulit batang Ficus recemosa mengandung tetra 
triterpene, glauanol asetat, dan asam racemosic. Buahnya mengandung glauanol, 
hentriacontane, 𝛽 sitosterol, asam tiglik, 𝛽-sitosterol, cycloartenol, cycloeuphordenol, euphol, 
euphorbinol, isoeuphorbol, dan asam palmitat. Pengujian aktivitas antioksidan Ficus recemosa 
menggunakan metode DPPH dan FRAP dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai 
IC50 yaitu 19.29 µg/mL. 
Ficus uncinata adalah salah satu tanaman obat yang berasal dari Asia seperti Indonesia, 
Malaysia, dan Borneo. Pengujian aktivitas antioksidan Ficus recemosa menggunakan metode 
DPPH dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 yaitu 19.29 µg/mL. 
Ficus vasta adalah salah satu tanaman obat yang berasal dari Afrika timur, Sudan, Ethiopia, Arab 
Saudi, Uganda dan Tanzania. Daun Ficus vasta mengandung karbohidrat, tannin, flavonoid, 
kumarin, dan triterpen. Selain itu juga mengandung β-sitosterol, stigmasterol, lupeol, asam 
ursolat. Pengujian aktivitas antioksidan Ficus recemosa menggunakan metode DPPH dan FRAP 
dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 yaitu 48.39 µg/mL. 
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Ficus variegata adalah salah satu tanaman obat yang berasal dari Asia, tanaman ini memiliki 
kandungan flavonoid yang tinggi. Pengujian aktivitas antioksidan Ficus septica menggunakan 
metode DPPH dengan berbagai konsentrasi sehingga diperoleh nilai IC50 berkisar antara 12.5 
µg/L hingga 46.3 µg/mL. 
Berdasarkan nilai IC50, kekuatan aktivitas antioksidan dikategorikan kuat (IC50 <50 ppm), aktif 
(IC50 = 50-100 ppm), sedang (IC50 = 101-150 ppm), dan lemah (IC50 = 151-200 ppm) 
(Molyneaux, 2004). 
Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C. Vitamin C merupakan 
antioksidan yang larut dalam air. Penggunaan kontrol positif pada pengujian aktivitas 
antioksidan ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat potensi antioksidan yang ada pada 
ekstrak tanaman Ficus jika dibandingkan dengan viatmin C. Apabila nilai IC50 sampel sama atau 
mendekati nilai IC50 kontrol positif maka dapat dikatakan bahwa sampel berpotensi sebagai 
antioksidan yang sangat kuat. 
Kesimpulan 
Tanaman Ficus vasta (loa) (IC50 48.39 µg/mL), Ficus recemosa (udumbara) (IC50 19.29 µg/mL), 
Ficus uncinata (pohon tin) (IC50 17.32 µg/mL), Ficus benghalensis (beringin India) (IC50 28.2 
µg/mL), Ficus septica (awar-awar) (IC50 12.43 µg/mL – 61.18 µg/mL), Ficus elastica (pohon 
karet) (IC50 7.69 µg/mL – 13.82 µg/mL),  Ficus deltoidea (tabat barito) (IC50 34.19 µg/mL – 85.41 
µg/mL), Ficus carica (tin) (IC50 13.42 µg/mL – 55.38 µg/mL), Ficus variegata (libo) (IC50 12.5 
µg/mL – 46.3 µg/mL), Ficus lyrata (pohon biola) (IC50 6.12 µg/mL – 87.25 µg/mL), Ficus 
religiosa (bodi) (IC50 68.98 µg/mL), Ficus hispida (luwingan) (IC50 16.08 µg/mL – 21.07 µg/mL), 
Ficus hirta (ara) (IC50 2.52 µg/mL – 19.6 µg/mL), Ficus parietalis (ara) (IC50 76.38 µg/mL),   dan 
Ficus benjamina (beringin) (IC50 40.36 µg/mL – 63.71 µg/mL). Berdasarkan nilai IC50 yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa tanaman Ficus memiliki aktivitas antioksidan yang 
kuat.  
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